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ABSTRAK 

Pendahuluan : Zero dose children adalah anak yang tidak mendapatkan imunisasi 

sama sekali, sehingga anak berisiko lebih tinggi mengalami penyakit. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor usia ibu, pendidikan ibu, dan masalah jarak 

akses ke faskes yang mempengaruhi status imunisasi anak zero dose children di 

Indonesia. Studi ini sangat penting untuk membantu pemerintah menemukan 

tantangan dan membuat kebijakan yang tepat untuk meningkatkan cakupan 

imunisasi sesuai dengan target nasional dan mendorong akses yang sama ke layanan 

kesehatan.  

Metode : Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan data sekunder 

daru Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017. Data ini diunduh 

melalui situs resmi The Demographic and Health Surveys (DHS) Program di 

https://dhsprogram.com. Data yang digunakan mencakup informasi mengenai 

status imunisasi anak usia 12-23 bulan, usia ibu, pendidikan ibu, dan masalah jarak 

akses ke faskes. Analisis menggunakan perangkat lunak SPSS dengan uji Chi-

Square dan Logistic Multiple Regression.  

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 3,632 responden berdasarkan 

data SDKI 2017 yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Uji Chi-Square usia 

ibu (p = 0,016), OR (0,74); pendidikan ibu (p = 0,001), OR (2,30); dan masalah 

jarak akses ke fakses (p = 0,001), OR (1,66). Uji Logistic Multiple Regression usia 

ibu (p = 0,098), OR (0,81); pendidikan ibu (p = 0,001), OR (2,17); dan masalah 

jarak akses ke faskes (p = 0,013), OR (1,48).  

Kesimpulan : Terdapat hubungan yang signifikan antara usia ibu, pendidikan ibu, 

dan masalah jarak akses ke faskes dengan status imunisasi anak zero dose children.  

Kata Kunci : Imunisasi, Zero Dose Children, Usia Ibu, Pendidikan Ibu, Masalah 

Jarak Akses Ke Faskes.  
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ABSTRACT  

Background: Children who have never gotten any vaccinations are known as zero 

dose children, and this leaves them more susceptible to diseases. The purpose of 

this research is to investigate how maternal age, maternal education, and the 

distance to medical facilities affect the immunization status of Indonesian children 

who have received no vaccinations. This study is essential to the government's 

ability to recognize obstacles and create suitable policies to boost vaccination rates 

in accordance with national goals and to advance equitable access to medical care. 

Methods: This study used a cross-sectional design with secondary data from the 

2017 Indonesia Demographic and Health Survey (IDHS). The dataset was obtained 

from the official website of The Demographic and Health Surveys (DHS) Program 

at https://dhsprogram.com. The data included information on immunization status 

of children aged 12–23 months, maternal age, maternal education, and issues 

related to access to healthcare facilities. Data were analyzed using SPSS software 

with Chi-Square and Multiple Logistic Regression tests. 

Results: The study showed 3,632 respondents based on the 2017 IDHS who met 

the inclusion and exclusion criteria. Chi-Square tests showed maternal age (p = 

0,016), OR (0,74); maternal education (p = 0,001), OR (2,30); and access problems 

(p = 0,001), OR (1,66) were significantly associated with immunization status. 

Logistic Multiple Regression showed maternal age (p = 0,098), OR (0,81); maternal 

education (p = 0,001), OR (2,17); and access problems (p = 0,013), OR (1,48). 

Conclusion: There is a significant relationship between maternal age, maternal 

education, and access to healthcare facilities with the immunization status of zero 

dose children. 

Keywords: Immunization, Zero Dose Children, Maternal Age, Maternal Education, 

Access to Healthcare Facilities.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Semua anak di Indonesia berhak atas imunisasi dasar yang sudah 

ditetapkan seperti yang diatur dalam Undang-Undang Kesehatan Nomor 36 

Tahun 2009. Imunisasi dilakukan untuk mencegah penyakit, meningkatkan 

sistem kekebalan tubuh anak, dan mengurangi kesakitan, kecacatan, dan 

kematian. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 12 Tahun 2017 

menetapkan persyaratan untuk penyediaan imunisasi. Imunisasi yang dapat 

mencegah beberapa penyakit menular, seperti TBC, difteri, tetanus, 

hepatitis B, pertussis, campak, rubella, polio, radang selaput otak dan radang 

paru-paru. Dalam program imunisasi, setiap orang diwajibkan menerima 

imunisasi untuk melindungi diri dan masyarakat dari penyakit yang dapat 

dicegah dengan imunisasi (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2017).  

 Zero dose children atau anak dengan dosis nol adalah anak usia 12-

23 bulan tidak menerima dosis pertama BCG (Bacille Calmette-Guerin), 

DTP (Difteri, Tetanus, Pertusis), polio dan campak selama tahun pertama 

kehidupannya (Chard et al., 2020). Zero dose children dapat terjadi karena 

beberapa faktor-faktor yang dapat membuat anak-anak lebih rentan 

terhadap penyakit dan menghambat kemampuan mereka untuk mengakses 

perawatan yang berkualitas (Farrenkopf et al., 2023). Terdapat analisa 
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terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan zero dose children antara 

lain ibu yang tidak mengenyam pendidikan, daerah berpendapatan rendah, 

usia remaja ibu (15-19 tahun), akses layanan kesehatan ibu, kunjungan ANC 

(antenatal care), melahirkan di rumah, akses ke media terbatas (Farrenkopf 

et al., 2023).  

 Pemerintah Indonesia berkomitmen untuk mencapai cakupan 

imunisasi dasar secara universal bagi bayi dan anak-anak. Menurut 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, setiap bayi harus menerima 

imunisasi dasar lengkap yang terdiri dari Hepatitis B, BCG, DTP, HiB, 

polio, dan Campak/MR (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2019). Penelitian Kementerian Kesehatan tahun 2013 hanya 59,2% bayi 

berusia 12–23 bulan menerima imunisasi lengkap dan pada tahun 2018 

angka tersebut turun menjadi 57,9%. Cakupan imunisasi dasar lengkap 

secara nasional pada tahun 2020 sebesar 83,3%, tetapi tidak memenuhi 

target Renstra tahun 2020 sebesar 92,9%. Cakupan imunisasi dasar lengkap 

yang diberikan pada tahun 2020 adalah yang terendah dalam kurun waktu 

2011–2020 karena dampak pandemi COVID-19 (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2021). 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hayyudini di Puskesmas 

Kedungmundu Kota Semarang menunjukkan tidak ada hubungan yang 

signifikan antara usia ibu dengan status imunisasi dasar anak. Ibu yang 

berusia lebih muda biasanya saat memiliki anak lebih cenderung 

memperhatikan pemberian imunisasi dasar anaknya, sedangkan ibu yang 
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berusia lebih tua biasanya memiliki anak lebih dari satu dan memiliki 

kesibukan yang lebih sehingga mempengaruhi motivasi ibu menurun untuk 

membawa anak ke pelayanan kesehatan untuk mendapatkan imunisasi dasar 

(Hayyudini and Suyatno, 2017). Namun, penelitian yang dilakukan oleh 

Izhar di Puskesmas Bandar Khalipah menunjukkan terdapat pengaruh yang 

signifikan usia orang tua terhadap kelengkapan imunisasi (Izhar Athala 

Sigit, Maestro Bina Utama Simanjuntak and Marlina Rajagukguk, 2023). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Wiyono di Desa Olung Hanangan 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pendidikan ibu dalam pemberian imunisasi dasar. Pendidikan akan 

mempengaruhi ibu dalam pengambilan keputusan, dan menerima informasi 

(Wiyono et al., 2023). Pada penelitian yang dilakukan oleh Ikrimah di 

Puskesmas Padangmatinggi Kota Padang Sidempuan mengatakan bahwa 

terdapat pengaruh jarak akses ke fakses terhadap pemberian imunisasi dasar. 

Semakin dekat jarak ke tempat imunisasi akan banyak mempengaruhi 

pemberian imunisasi dasar anak (Ikrimah Pohan, Alprida Harahap and Anto 

J. Hadi, 2023). 

 Beberapa alasan penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi status imunisasi anak zero dose children menggunakan data 

SDKI 2017 sangat penting dilakukan antara lain, yaitu masalah kesehatan 

pada anak karena anak yang tidak menerima imunisasi lebih rentan terkena 

penyakit, membantu pemerintah dalam mengidentifikasi kendala dan 

menyusun kebijakan yang efektif dalam meningkatkan cakupan imunisasi 
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sesuai target nasional, meningkatkan kesetaraan akses kesehatan. Selain itu, 

dengan menggunakan data SDKI 2017 akan memberikan gambaran situasi 

mengenai cakupan imunisasi pada saat itu.  

Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini, untuk 

melihat hubungan usia, tingkat pendidikan ibu dan masalah jarak akses ke 

faskes terhadap status imunisasi anak zero dose children di Indonesia. 

Peneliti akan melakukan pengambilan data sekunder melalui SDKI (Survei 

Demografi Kesehatan Indonesia) tahun 2017. Oleh karena itu, dengan 

memahami hubungan faktor prediktor terhadap status imunisasi anak, 

diharapkan dapat melakukan intervensi yang efektif untuk mengurangi 

jumlah zero dose children di Indonesia. 

1.2. Masalah Penelitian 

a. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi status imunisasi anak zero 

dose children?  

b. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi status imunisasi anak zero 

dose children? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi status imunisasi anak zero 

dose children. 



5 
 

  

1.3.2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui faktor usia ibu dapat mempengaruhi status imunisasi anak 

zero dose children. 

b. Mengetahui faktor tingkat pendidikan ibu dapat mempengaruhi status 

imunisasi anak zero dose children. 

c. Mengetahui faktor masalah jarak akses ke faskes dapat mempengaruhi 

status imunisasi anak zero dose children.  

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan baru 

dan pemahaman lebih dalam mengenai faktor usia ibu, tingkat pendidikan 

ibu dan masalah jarak akses ke faskes dapat mempengaruhi status imunisasi 

anak zero dose children. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan pihak yang 

membutuhkan mengenai faktor usia ibu, tingkat pendidikan ibu dan 

masalah jarak akses ke askes mempengaruhi status imunisasi anak zero 

dose children. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman dalam melaksanakan penelitian mengenai faktor usia ibu, 

tingkat pendidikan ibu dan masalah jarak akses ke faskes 

mempengaruhi status imunisasi anak zero dose children. 
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1.5. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Peneliti, 

Tahun 

Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

(Izhar 

Athala Sigit, 

Maestro 

Bina Utama 

Simanjuntak 

and Marlina 

Rajagukguk, 

2023) 

Hubungan Antara 

Tingkat 

Pengetahuan, Usia, 

Pendidikan, 

Pekerjaan, 

Penghasilan Orang 

Tua Terhadap 

Kelengkapan 

Imunisasi Dasar 

Pada Bayi 

Penelitian 

cross 

sectional 

dengan 

metode 

observasional  

analitik.   

Ada hubungan 

pengetahuan orang 

tua (p =  0,008),  usia 

orang tua (p =   

0,001), pendidikan    

orang tua (p = 

0,042), pekerjaan 

orang tua (p =   

0,030), penghasilan    

orang    tua  p = 

0,030) terhadap 

kelengkapan  

imunisasi  dasar  

dengan di 

Puskesmas Bandar 

Khalipah. 

(Wiyono et 

al., 2023) 

Hubungan Tingkat 

Pendidikan Orang 

Tua (Ibu) dengan 

Kepatuhan 

Pemberian 

Imunisasi Dasar 

pada Bayi Usia 0-9 

Bulan di Desa 

Olung Hanangan 

Penelitian 

cross 

sectional 

dengan 

metode 

kuantitatif.  

Berdasarkan hasil 

analisis uji Chi-

Square didapatkan 

hasil bahwa nilai 

Sig. = 0,000 ≤ 0,05, 

maka Ho ditolak Ha 

diterima yang 

menyatakan bahwa 

ada hubungan 

tingkat pendidikan 

orang tua (ibu) 

dengan kepatuhan 

pemberian imunisasi 

dasar pada bayi usia 

0-9 Bulan di Desa 

Olung Hanangan. 

(Ikrimah 

Pohan, 

Alprida 

Harahap and 

Anto J. 

Hadi, 2023) 

Faktor Yang 

Berhubungan 

dengan Imunisasi 

Dasar Lengkap 

pada Bayi di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas 

Padangmatinggi 

Penelitian 

observasional 

dengan 

desain cross 

sectional 

study.  

Variabel waktu 

tempuh memiliki 

nilai p 0,000 < 0,05 

artinya waktu 

tempuh memiliki 

pengaruh secara 

signifikan terhadap 

pemberian imunisasi 
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Kota Padang 

Sidempuan 

dasar pada bayi di 

Puskesmas 

Padangmatinggi 

Kota Padang 

Sidempuan.  

(Fajriah, 

Munir and 

Lestari, 

2021) 

Hubungan 

Pengetahuan Ibu 

Tentang Imunisasi 

Dasar Dengan 

Kepatuhan Ibu 

Melaksanakan 

Imunisasi Dasar 

Pada Bayi 1-12 

Bulan 

Penelitian 

cross 

sectional 

dengan 

desain 

kuantitatif.  

Hasil analisis dari p 

0,000 artinya <0,05 

maka Ha diterima 

yang artinya terdapat 

hubungan antara 

pengetahuan ibu 

tentang imunisasi 

dasar dengan 

kepatuhan ibu 

melaksanakan 

imunisasi dasar pada 

bayi 1-12 bulan.  

Budiarti, 

2019 

Hubungan Faktor 

Pendidikan, 

Pekerjaan, Sikap 

Dan Dukungan 

Keluarga Terhadap 

Imunisasi Dasar Di 

Rw 03 Kelurahan 

Kedung Cowek 

Kenjeran Surabaya 

Penelitian 

cross 

sectional 

dengan 

metode 

observasional 

analitik.  

Ada hubungan 

pendidikan (p = 

0,001), pekerjaan (p 

= 0,001), kepatuhan 

(p = 0,030), sikap (p 

= 0,00) terhadap 

kepatuhan ibu 

melaksanakan 

imunisasi dasar. 

Hayyudini 

& Suyatno, 

2017 

Hubungan 

Karakteristik Ibu, 

Pola Asuh Dan 

Pemberian 

Imunisasi Dasar 

Terhadap Status 

Gizi Anak Usia 12-

24 Bulan (Studi Di 

Wilayah 2017Kerja 

Puskesmas 

Kedungmundu 

Kota Semarang 

Tahun) 

Penelitian 

explanatory 

study dengan 

cross 

sectional.  

Tidak ada hubungan 

yang signifikan 

antara usia ibu 

dengan status 

imunisasi dasar anak 

usia 12-24 bulan di 

wilayah kerja 

Puskesmas 

Kedungmundu (p = 

0,629 dan r = -

0,051). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara usia ibu dengan status imunisasi 

anak zero dose children di Indonesia. Ibu usia 35-49 tahun lebih cenderung 

memiliki anak dengan status imunisasi zero dose dibandingkan ibu usia 15-

34 tahun. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan ibu dengan status 

imunisasi anak zero dose children di Indonesia. Ibu dengan pendidikan SD-

SMP lebih cenderung memiliki anak dengan status imunisasi zero dose 

dibandingkan ibu dengan pendidikan SMA-PT.  

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara masalah jarak akses ke faskes 

dengan status imunisasi anak zero dose children di Indonesia. Ibu dengan 

masalah akses ke faskes lebih cenderung memiliki anak dengan status 

imunisasi zero dose dibandingkan ibu yang tidak mengalami masalah akses 

ke faskes.  
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5.2. Saran  

1. Bagi Pemerintah  

Penelitian ini mengidentifikasi kelompok yang rentan mengalami zero 

dose yaitu anak-anak dari ibu dengan pendidikan dasar, ibu berusia tua 

dan ibu dengan kendala jarak akses ke faskes. Bagi pemerintah 

disarankan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat 

dengan meningkatkan edukasi dan informasi kepada ibu-ibu mengenai 

imunisasi, menyediakan fasilitas pelayanan kesehatan ibu dan imunisasi 

yang jaraknya lebih dekat dan berkualitas, terutama didaerah terpencil 

sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat.  

2. Bagi Masyarakat  

Orang tua diharapkan memastikan anak mendapatkan imunisasi lengkap 

dengan mengikuti jadwal imunisasi yang telah ditetapkan pemerintah, 

serta mendukung program imunisasi dengan menyebarkan informasi 

positif mengenai imunisasi. Masyarakat dapat mencari faskes terdekat 

atau informasi mengenai imunisasi keliling jika akses ke faskes jauh 

untuk mendapatkan imunisasi anak.  

3. Bagi Peneliti  

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti terkait faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi status imunisasi anak zero dose, yaitu 

dukungan keluarga, masalah waktu, persepsi mengenai imunisasi, 

dampak fisik dan pengetahuan, serta jarak tempuh ke faskes dalam 

satuan meter yang belum diteliti pada penelitian ini, dikarenakan 
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menggunakan data sekunder yang hanya dapat menggunakan variabel 

data yang telah tersedia. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan desain 

penelitian kohort untuk melihat kausalitas antara dua atau lebih variabel 

dan cross sectional dengan mengumpulkan data primer melalui survei 

langsung atau wawancara untuk mendapatkan informasi yang sesuai 

kebutuhan penelitian.  
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